BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis tarik dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Penyebab kesulitan belajar berasal dari faktor internal dan eksternal.
Faktor internal sebesar 53% berada pada kriteria cukup dengan kesulitan
fisik 55%, intelegensi 52%, bakat 51%, minat 52%, motivasi 52%, sarana
dan prasarana 52%, dan fisiologis 55% siswa yang kurang paham
menangkap pembelajaran, sehingga hasil tes kurang. Kemudian faktor
ekstern sebesar 54% berada pada kriteria cukup dengan kesulitan
lingkungan keluarga 55%, lingkungan sekolah 53%, lingkungan
masyarakat 55%. Adapun kesulitan yang dialami berkaitan dengan
metode maupun pendekatan mengajar guru. Awalnya hanya ceramah,
namun untuk perbaikan pada pembelajaran  selanjutnya bisa
menggunakan pendekatan yang tepat, misalnya pendekatan keterampilan
proses. Rata - Rata Tingkat Kesulitan Belajar siswa pada pembelajran
IPA kelas V SD Pembangunan Laboratorium UNP, berada pada kriteria
cukup dengan nilai 53%.

Kesulitan belajar yang ditemui oleh peserta didik dalam pembelajaran
IPA adalah kesulitan untuk memahami konsep materi Cahaya, kesulitan
untuk memahami sifat-sifat cahaya, dan kesulitan dalam memahami
konsep cahaya. Kesulitan ini ditandai dengan hasil belajar peserta didik

yang nilainya di bawah KKM, serta minat belajar yang rendah.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah

diperoleh, maka dapat diajukan saran sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi sekolah
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran agar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa terutama pada motivasi ekstrinsik.

2. Guru agar lebih memberikan materi kepadapeserta melalui berbagai media
ajar yang menarik dan efektif.

3. Motivasi serta minat belajar yang rendah kelas V.A SD_Pembangunan

Laboratorium UNP.
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